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LAMPIRAN I Jadwal Penelitian 
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LAMPIRAN II Daftar Informan Wawancara  

No KPU Kabupaten Sleman 

1. Ibu Indah Sri Wulandari 
Ketua Divisi SDM dan Partisipasi 

Masyarakat KPU Kabupaten Sleman 

  Bawaslu Kabupaten Sleman 

2. Bapak M. Abdul Karim Mustofa Ketua Bawaslu Kabupaten Sleman 

 Dinas Sosial Kabupaten Sleman 

3. Bapak Junaedi 
Kepala Bidang Rehabilitasi Sosial 

Kabupaten Sleman 

 PPDI (Persatuan Penyandang Disabilitas Indonesia) Sleman 

4. Bapak Soekamto Ketua PPDI Sleman 

 
Yayasan Sosial CIQAL (Center for Improving Qualified Activity in 

Life of People with Disabilities) Sleman 

5.  Ibu Nuning Suryatiningsih Ketua CIQAL Sleman 

 HWDI (Himpunan Wanita Disabilitas Indonesia) Sleman 

6.  Ibu Diah Hartati                      Ketua HWDI Sleman 

 PERTUNI (Persatuan Tunanetra Indonesia) Sleman 

7.  Bapak Hendro Saputra Ketua PERTUNI Sleman 

 Individu Penyandang Disabilitas (Non Organisasi Disabilitas) Sleman 

8.  Leni Kholifah 
Penyandang Disabilitas Perempuan 

(Tuna Netra) 

 
Individu Penyandang Disabilitas (Anggota ITMI-Ikatan Tunanetra 

Muslim Indonesia) Sleman 

9. Mukhlisin 
Penyandang Disabilitas Laki-laki 

(Tuna Netra) 

 
SIGAB (Sasana Integrasi dan Advokasi Disabilitas) Indonesia 

(Sleman) 

10. Bapak Rohmanu Solikin 

Pengurus SIGAB Indonesia Bidang 

Program Staff Pendidikan Politik bagi 

Penyandang Disabilitas 

11. Bapak Doddy Kurniawan Kaliri Relawan SIGAB Indonesia 
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LAMPIRAN III Daftar Pertanyaan Wawancara 

A. Daftar Pertanyaan Wawancara KPU Kabupaten Sleman 

No. Pertanyaan Wawancara KPU Kabupaten Sleman 

1. 

Apa Pilkada Kabupaten Sleman Tahun 2015 sudah bersifat Inklusif? 

Bagaimana upaya untuk menekan angka golput dari penyandang 

Disabilitas? 

2. 

Apakah Pilkada di Kabupaten Sleman Tahun 2015 sudah 

mengimplementasikan sesuai amanat Undang-undang dan Perda DIY 

Nomor 4 Tahun 2012? 

3. 
Apa kendala yang dihadapi KPU Sleman dalam pemenuhan aksesibilitas 

Pilkada Kabupaten Sleman Tahun 2015? Dan bagaimana solusinya? 

4. 
Apa upaya yang dilakukan Pemerintah Kabupaten Sleman dalam menjamin 

Hak Politik kaum Disabilitas di Kabupaten Sleman? 

5. 

Bagaimana koordinasi KPU Sleman dengan penyandang Disabilitas baik 

yang tergabung dalam organisasi yang membidangi disabilitas maupun 

tidak yang berada di Sleman menjelang pelaksanaan Pilkada Kabupaten 

Sleman Tahun 2015? 

6. 

Bagaimana tugas dan komunikasi antara KPU Sleman dan panitia Pemilu 

dengan Bawaslu Sleman dalam mewujudkan Pilkada Inklusif di wilayah 

Sleman? 

7. 

Bagaimana bentuk komunikasi antara KPU Sleman dengan Dinas Sosial 

Kab. Sleman untuk pendataan DPT Pilkada Kabupaten Sleman Tahun 2015 

khususnya penyandang Disabilitas? 

8. 

Bagaimana mekanisme penyampaian informasi, sosialisasi, penyediaan 

kebutuhan penyandang Disabilitas demi mewujudkan Pemilu Inklusif di 

Kabupaten Sleman? 

9. 
Bagaimana cara meningkatkan kualitas partisipasi penyandang Disabilitas 

pada Pilkada Kabupaten Sleman Tahun 2015? 

10. 
Apa yang perlu diperhatikan secara mendalam kedepannya dari evaluasi 

terkait pelaksanaan Pilkada Kabupaten Sleman Tahun 2015? 
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B. Daftar Pertanyaan Wawancara Bawaslu Kabupaten Sleman 

No. Pertanyaan Wawancara Bawaslu Kabupaten Sleman 

1. 
Bagaimana metode pengawasan Bawaslu Sleman dalam menjamin hak 

pilih penyandang Disabilitas saat Pemilu? 

2. 
Apa tindakan Bawaslu Sleman ketika ditemukan masalah aksesibilitas yang 

kurang memadai? 

3. 
Apa kendala Bawaslu Sleman dalam mengawasi proses pemenuhan 

aksesibilitas Pilkada Sleman Tahun 2015? 

4. 
Upaya apa yang dilakukan Bawaslu Sleman untuk mewujudkan Pemilu 

Inklusif khususnya saat Pilkada Sleman Tahun 2015?  

5. 
Bagaimana lingkup kewenangan Bawaslu Sleman dalam memberikan 

sanksi apabila terdapat pelangggaran dalam pemenuhan aksesibilitas? 

6. 

Bagaimana cara Bawaslu Sleman dalam menampung aspirasi dan 

mengagregasi kepentingan masyarakat penyandang Disabilitas dalam 

mewujudkan Pilkada Inklusif? 

7. 
Apa pelaksanaan Pilkada Sleman Tahun 2015 telah memenuhi SOP jika 

dilihat dari perspektif Bawaslu Sleman? 

8. 

Apa peranan Bawaslu selain bertugas sebagai badan pengawas pasca 

Pemilu? Apakah Bawaslu berhak untuk memberikan Pendidikan politik 

kepada masyarakat?  

9. 
Apakah terdapat tumpang tindih tupoksi antara KPU Sleman dengan 

Bawaslu Sleman terkait sosialisasi dan Pendidikan politik yang dilakukan? 

10. 
Apa yang perlu diperhatikan secara mendalam kedepannya dari evaluasi 

terkait pelaksanaan Pilkada Kabupaten Sleman Tahun 2015? 
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C. Daftar Pertanyaan Wawancara Dinas Sosial Kabupaten Sleman 

No. Pertanyaan Wawancara Dinas Sosial Kabupaten Sleman 

1. 
Bagaimana koordinasi antara Dinas Sosial dengan KPU Sleman terkait 

pendataan jumlah penyandang Disabilitas?  

2. 

Bagaimana Dinas Sosial mengakomodir aspirasi penyandang Disabilitas 

baik yang tergabung dalam organisasi yang membidangi disabilitas maupun 

tidak untuk memberikan hak pilihnya dalam Pilkada Sleman Tahun 2015? 

3. 
Bagaimana tindakan Dinas Sosial apabila terdapat penyandang Disabilitas 

yang menolak untuk didata sebagai penyandang Disabilitas? 

4. 

Apa Dinas Sosial memiliki kewenangan dan tanggung jawab terhadap 

aspirasi penyandang Disabilitas yang tergabung dalam organisasi yang 

membidangi disabilitas? 

5. 
Bagaimana tindakan Dinas Sosial untuk memenuhi kebutuhan para 

penyandang Disabilitas termasuk penyediaan sarana dan prasarananya? 

6. 

Berdasarkan perspektif Dinas Sosial, apa tantangan baru yang akan 

dihadapi oleh penyandang Disabilitas kedepan, selain masalah aksesibilitas 

dalam pemenuhan hak politiknya? 

7. 
Apa yang perlu diperhatikan terkait partisipasi penyandang Disabilitas 

dalam Pilkada Kabupaten Sleman Tahun 2015? 
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D. Daftar Pertanyaan Wawancara PPDI Kabupaten Sleman 

No. Pertanyaan Wawancara PPDI Kabupaten Sleman 

1. 
Bagaimana peran aktif PPDI Sleman dalam membantu mewujudkan 

terselenggaranya Pemilu Inklusif bagi kaum Disabilitas?  

2. 

Bagaimana cara PPDI Sleman mengajak penyandang Disabilitas lainnya 

agar ikut serta berperan aktif dalam membantu mewujudkan 

terselenggaranya Pemilu Inklusif bagi kaum Disabilitas? 

3. 

Bagaimana metode dan kerjasama yang dilakukan PPDI Sleman dengan 

KPU Sleman dalam penjaringan aspirasi kaum Disabilitas untuk 

menyuarakan keresahannya terkait masalah aksesibilitas? 

4. 

Bagaimana cara PPDI Sleman meyakinkan kepada Pemerintah Kabupaten 

Sleman bahwa PPDI ini memiliki pengaruh besar dalam membantu 

meningkatkan partisipasi kaum Disabilitas? 

5. 
Apa pelaksanaan Pilkada Kabupaten Sleman Tahun 2015 sudah ramah 

Disabilitas? Jika belum, mengapa demikian? 

6. 
Bagaimana cara menjaga independensi PPDI Sleman supaya terhindar dari 

oknum yang memanfaatkan kondisi dan peluang penyandang Disabilitas? 

7. 

Ketika PPDI Sleman bertindak sebagai suatu aliansi massa, dengan 

membantu memperjuangkan hak-hak politik kaum Disabilitas. Apa saja 

kendala-kendala yang dihadapi? 

8. 
Apa yang perlu diperhatikan terkait partisipasi penyandang Disabilitas 

dalam Pilkada Kabupaten Sleman Tahun 2015? 
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E. Daftar Pertanyaan Wawancara Yayasan Sosial CIQAL Kab. Sleman 

No. Pertanyaan Wawancara Yayasan Sosial CIQAL Kab. Sleman 

1. 
Bagaimana peran aktif CIQAL dalam membantu mewujudkan 

terselenggaranya Pemilu Inklusif bagi kaum Disabilitas?  

2. 

Bagaimana cara CIQAL mengajak penyandang Disabilitas lainnya agar 

ikut serta berperan aktif dalam membantu mewujudkan terselenggaranya 

Pemilu Inklusif bagi kaum Disabilitas? 

3. 

Bagaimana metode dan kerjasama yang dilakukan CIQAL dengan KPU 

Sleman dalam penjaringan aspirasi kaum Disabilitas untuk menyuarakan 

keresahannya terkait masalah aksesibilitas? 

4. 

Bagaimana cara CIQAL meyakinkan kepada Pemerintah Kabupaten 

Sleman bahwa CIQAL ini memiliki pengaruh besar dalam membantu 

meningkatkan partisipasi kaum Disabilitas? 

5. 
Apa pelaksanaan Pilkada Kabupaten Sleman Tahun 2015 sudah ramah 

Disabilitas? Jika belum, mengapa demikian? 

6. 
Bagaimana cara menjaga independensi CIQAL supaya terhindar dari 

oknum yang memanfaatkan kondisi dan peluang penyandang Disabilitas? 

7. 

Ketika CIQAL bertindak sebagai suatu aliansi massa, dengan membantu 

memperjuangkan hak-hak politik kaum Disabilitas. Apa saja kendala-

kendala yang dihadapi? 

8. 
Apa yang perlu diperhatikan terkait partisipasi penyandang Disabilitas 

dalam Pilkada Kabupaten Sleman Tahun 2015? 
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F. Daftar Pertanyaan Wawancara HWDI Kabupaten Sleman 

No. Pertanyaan Wawancara Yayasan Sosial HWDI Kabupaten Sleman 

1. 
Bagaimana peran aktif HWDI Sleman dalam membantu mewujudkan 

terselenggaranya Pemilu Inklusif bagi kaum Disabilitas?  

2. 

Bagaimana cara HWDI Sleman mengajak penyandang Disabilitas lainnya 

agar ikut serta berperan aktif dalam membantu mewujudkan 

terselenggaranya Pemilu Inklusif bagi kaum Disabilitas? 

3. 

Bagaimana metode dan kerjasama yang dilakukan HWDI Sleman dengan 

KPU Sleman dalam penjaringan aspirasi kaum Disabilitas untuk 

menyuarakan keresahannya terkait masalah aksesibilitas? 

4. 

Bagaimana cara HWDI Sleman meyakinkan kepada Pemerintah Kabupaten 

Sleman bahwa HWDI ini memiliki pengaruh besar dalam membantu 

meningkatkan partisipasi kaum Disabilitas? 

5. 
Apa pelaksanaan Pilkada Kabupaten Sleman Tahun 2015 sudah ramah 

Disabilitas? Jika belum, mengapa demikian? 

6. 
Bagaimana cara menjaga independensi HWDI supaya terhindar dari oknum 

yang memanfaatkan kondisi dan peluang penyandang Disabilitas? 

7. 

Ketika HWDI bertindak sebagai suatu aliansi massa, dengan membantu 

memperjuangkan hak-hak politik kaum Disabilitas. Apa saja kendala-

kendala yang dihadapi? 

8. 
Apa yang perlu diperhatikan terkait partisipasi penyandang Disabilitas 

dalam Pilkada Kabupaten Sleman Tahun 2015? 
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G. Daftar Pertanyaan Wawancara PERTUNI Kabupaten Sleman 

No. Pertanyaan Wawancara Yayasan Sosial PERTUNI Kabupaten Sleman 

1. 
Bagaimana peran aktif PERTUNI Sleman dalam membantu mewujudkan 

terselenggaranya Pemilu Inklusif bagi kaum Disabilitas?  

2. 

Bagaimana cara PERTUNI Sleman mengajak penyandang Disabilitas 

lainnya agar ikut serta berperan aktif dalam membantu mewujudkan 

terselenggaranya Pemilu Inklusif bagi kaum Disabilitas? 

3. 

Bagaimana metode dan kerjasama yang dilakukan PERTUNI Sleman 

dengan KPU Sleman dalam penjaringan aspirasi kaum Disabilitas untuk 

menyuarakan keresahannya terkait masalah aksesibilitas? 

4. 

Bagaimana cara PERTUNI Sleman meyakinkan kepada Pemerintah 

Kabupaten Sleman bahwa PERTUNI ini memiliki pengaruh besar dalam 

membantu meningkatkan partisipasi kaum Disabilitas? 

5. 
Apa pelaksanaan Pilkada Kabupaten Sleman Tahun 2015 sudah ramah 

Disabilitas? Jika belum, mengapa demikian? 

6. 
Bagaimana cara menjaga independensi PERTUNI supaya terhindar dari 

oknum yang memanfaatkan kondisi dan peluang penyandang Disabilitas? 

7. 

Ketika PERTUNI bertindak sebagai suatu aliansi massa, dengan membantu 

memperjuangkan hak-hak politik kaum Disabilitas. Apa saja kendala-

kendala yang dihadapi? 

8. 
Apa yang perlu diperhatikan terkait partisipasi penyandang Disabilitas 

dalam Pilkada Kabupaten Sleman Tahun 2015? 
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H. Daftar Pertanyaan Wawancara Individu Penyandang Tuna Netra (Non 

Organisasi Disabilitas) Kabupaten Sleman 

No. 
Pertanyaan Wawancara Individu Penyandang Tuna Netra (Non Organisasi 

Disabilitas) Kabupaten Sleman 

1. 
Apa Anda pernah terlibat dalam kegiatan memperjuangkan hak politik 

kaum Disabilitas? 

2. Bagaimana cara Anda untuk menyuarakan hak politik? 

3. 
Apa Anda membutuhkan orang lain atau pihak ketiga dalam menyuarakan 

hak politik? 

4. 

Menurut Anda, apakah organisasi-organisasi yang bertanggungjawab 

dalam pelaksanaan Pemilu sudah memberikan pelayanan yang memadai 

bagi penyandang Disabilitas? 

5. 
Menurut Anda, apakah pelaksanaan Pilkada Kabupaten Sleman Tahun 

2015 sudah ramah Disabilitas? Jika belum, mengapa demikian? 

6. 

Selama berpartisipasi dalam Pemilu, apa Anda memperhatikan adanya 

fasilitas yang disediakan oleh Penyelenggara Pemilu seperti guiding block, 

kertas suara braille dan lain sebagainya? 

7. 
Apa Anda didampingi oleh seorang pendamping saat melakukan 

pencoblosan di bilik suara TPS? 

8. 

Selama berpartisipasi dalam Pemilu, apa Anda memperhatikan adanya 

perkembangan yang signifikan terhadap ketersediaan aksesibilitas yang 

memadai dalam Pilkada? 

9. 
Berdasarkan perspektif Anda, apakah azas Luber Jurdil tidak dapat 

terealisasi karena terdapatnya pendamping saat pencoblosan? 

10. 

Menurut pandangan Anda, apa yang perlu diperhatikan secara mendalam 

kedepannya dari evaluasi terkait pelaksanaan Pilkada Kabupaten Sleman 

Tahun 2015? 
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I. Daftar Pertanyaan Wawancara Individu Penyandang Tuna Netra 

(Anggota ITMI -Ikatan Tunanetra Muslim Indonesia) Kabupaten Sleman 

No. 
Pertanyaan Wawancara Individu Penyandang Tuna Netra (Anggota ITMI) 

Kabupaten Sleman 

1. 
Apa Anda pernah terlibat dalam kegiatan memperjuangkan hak politik 

kaum Disabilitas? 

2. Bagaimana cara Anda untuk menyuarakan hak politik? 

3. 
Apa Anda membutuhkan orang lain atau pihak ketiga dalam menyuarakan 

hak politik? 

4. 

Menurut Anda, apakah organisasi-organisasi yang bertanggungjawab 

dalam pelaksanaan Pemilu sudah memberikan pelayanan yang memadai 

bagi penyandang Disabilitas? 

5. 
Menurut Anda, apakah pelaksanaan Pilkada Kabupaten Sleman Tahun 

2015 sudah ramah Disabilitas? Jika belum, mengapa demikian? 

6. 

Selama berpartisipasi dalam Pemilu, apa Anda memperhatikan adanya 

fasilitas yang disediakan oleh Penyelenggara Pemilu seperti guiding block, 

kertas suara braille dan lain sebagainya? 

7. 
Apa Anda didampingi oleh seorang pendamping saat melakukan 

pencoblosan di bilik suara TPS? 

8. 

Selama berpartisipasi dalam Pemilu, apa Anda memperhatikan adanya 

perkembangan yang signifikan terhadap ketersediaan aksesibilitas yang 

memadai dalam Pilkada? 

9. 
Berdasarkan perspektif Anda, apakah azas Luber Jurdil tidak dapat 

terealisasi karena terdapatnya pendamping saat pencoblosan?  

10. 

Menurut pandangan Anda, apa yang perlu diperhatikan secara mendalam 

kedepannya dari evaluasi terkait pelaksanaan Pilkada Kabupaten Sleman 

Tahun 2015? 
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J. Daftar Pertanyaan Wawancara SIGAB Indonesia Kabupaten Sleman 

No. 
Pertanyaan Wawancara Yayasan Sosial SIGAB Indonesia Kabupaten 

Sleman 

1. 
Bagaimana peran aktif SIGAB dalam membantu mewujudkan 

terselenggaranya Pemilu Inklusif bagi kaum Disabilitas?  

2. 

Bagaimana cara SIGAB berkoordinasi dengan organisasi penyandang 

Disabilitas lainnya agar ikut serta berperan aktif menyuarakan haknya dan 

mengkritisi Pemerintah terkait masalah pemenuhan aksesibilitas? 

3. 

Bagaimana metode dan kerjasama yang dilakukan SIGAB dengan KPU 

Sleman dalam menyampaikan bentuk protesnya terkait masalah 

aksesibilitas Pemilu? 

4. 

Bagaimana cara SIGAB meyakinkan kepada Pemerintah Kabupaten 

Sleman bahwa SIGAB ini memiliki pengaruh besar dalam membantu 

meningkatkan partisipasi kaum Disabilitas? 

5. 
Apa pelaksanaan Pilkada Kabupaten Sleman Tahun 2015 sudah ramah 

Disabilitas? Jika belum, mengapa demikian? 

6. 
Bagaimana cara menjaga independensi SIGAB supaya terhindar dari 

oknum yang memanfaatkan kondisi dan peluang penyandang Disabilitas? 

7. 

Ketika SIGAB bertindak sebagai suatu aliansi massa, dengan membantu 

memperjuangkan hak-hak politik kaum Disabilitas. Apa saja kendala-

kendala yang dihadapi? 

8. 
Bagaimana perkembangan pemenuhan aksesibilitas oleh pemerintah sejak 

tahun 2015 hingga sekarang?  

9. 
Apa yang diharapkan SIGAB kepada pemerintah untuk dapat mewadahi 

segala kebutuhan penyandang Disabilitas agar lebih mandiri? 

10. 
Apa yang perlu diperhatikan terkait partisipasi penyandang Disabilitas 

dalam Pilkada Kabupaten Sleman Tahun 2015? 
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LAMPIRAN IV Hasil Dokumentasi Wawancara 

 

Wawancara dengan Ibu Indah Sri Wulandari Ketua Divisi SDM dan 

Partisipasi Masyarakat KPU Kabupaten Sleman 

 

Halaman Depan Kantor KPU Sleman 
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Hall of Fame Beberapa Prestasi dan Penghargaan yang Diraih KPU Sleman  

 

Bagian Dalam Ruang Rapat dan Pertemuan KPU Sleman 
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Sosialisasi Pilkada Sleman dengan Peraga Berbahasa Isyarat dalam Bentuk 

VCD 

 

Cover Depan Buku Braille Berisi Penjelasan Visi Misi Calon Kepala Daerah 
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Laporan Hasil Penyelenggaran Pilkada Sleman Tahun 2015 

 

Cover Belakang Laporan Hasil Penyelenggaran Pilkada Sleman Tahun 2015 
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Wawancara dengan Bapak M. Abdul Karim Mustofa Ketua Bawaslu 

Kabupaten Sleman 

 

Wawancara dengan Bapak Junaedi Kepala Bidang Rehabilitasi Sosial 

Kabupaten Sleman 
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Wawancara dengan Bapak Soekamto Ketua PPDI Sleman 

 

Wawancara dengan Ibu Nuning Suryatiningsih Ketua CIQAL Sleman 
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Halaman Depan Kantor CIQAL Sleman 

 

Wawancara dengan Ibu Diah Hartati Ketua HWDI Sleman 

 

Pertemuan dan Pemberdayaan Rutin Bulanan HWDI Sleman 
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Wawancara dengan Bapak Hendro Saputra Ketua PERTUNI Sleman 

 

Wawancara dengan Leni Kholifah Penyandang Disabilitas Perempuan (Tuna 

Netra) 

 

Wawancara dengan Mukhlisin Penyandang Disabilitas Laki-laki (Tuna 

Netra) 
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Wawancara dengan Bapak Rohmanu Pengurus Program Staff Pendidikan 

Politik bagi Penyandang Disabilitas SIGAB Indonesia 

 

Wawancara dengan Bapak Doddy Kurniawan Kaliri Relawan SIGAB 

Indonesia 
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LAMPIRAN V Surat Perizinan Penelitian 
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LAMPIRAN VI Surat Undangan Konsorsium Nasional Untuk Hak Disabilitas 
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